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RINGKASAN 

ELSA DESIANA PUTRI. Hubungan Knowledge Sharing dengan pendapatan 

usahatani sayuran hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan I Ilir Kecamatan Ilir 

Timur II Kota Palembang (dimbimbing oleh YULIAN JUNAIDI). 

 Knowledge Sharing adalah metode atau kegiatan dalam pengelolaan 

pengetahuan secara menyeluruh dari proses pembuatan pengetahuan atau 

mengembangkan, proses berbagi dan menyimpan pengetahuan hingga ke proses 

implementasi dengan rangka mengoptimalkan aset pengetahuan baik berupa Tacit 

maupun Explicit. Pulau Kemaro merupakan tempat wisata alam yang terletak 

dikota Palembang, tepatnya disekitaran 6 KM dari jembatan Ampera, Kelurahan 1 

Ilir, Kecamatan Ilir Timur II, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Keunikan dari 

Pulau Kemaro adalah seabagai satu-satunya pulau yang menjadi tempat wisata 

dikota Palembang. Nature tourism yang terdapat di Pulau Kemarau terletak di 

kawasan wisata Kampung Aer dimana kawasan ini memiliki berbagai keindahan 

mulai dari budidaya hidroponik yang terdiri dari Selada, Seledri, Pakcoy, Kailan 

dan Caisim hingga budidaya ikan lokal seperti Lele, Nila, Baung yang merupakan 

sumber pendapatan sampingan dari warga setempat. Agar tempat wisata alam di 

Pulau Kemarau ini tetap terjaga kelestariannya, maka masyarakat setempat harus 

diberdayakan terlebih dahulu. Program pemberdayaan masyarakat yang terdapat 

di Pulau Kemaro harus melakukan upaya pemberdayaan kepada masyarakat 

dengan melalui Pembinaan, Pemeliharaan, Memperdalam keilmuan pada sejarah 

dan seni budaya yang terdapat di Pulau Kemaro, agar tercapainya semua itu, maka 

masyarakat perlu dilibatkan dulu dalam konsep pemberdayaan dengan cara dilatih 

dan ditingkatkan kemampuannya dalam menghadapi permasalahan kehidupan. 

Tujuan penelitian ini yaitu (1) Mengukur penerapan Knowledge Sharing dalam 

usahatani sayuran hidroponik di Pulau Kemaro (2) Menghitung pendapatan 

usahatani sayuran hidroponik di Pulau Kemaro (3) Menganalisis hubungan 

penerapan Knowledge Sharing dengan pendapatan usahatani sayuran hidroponik 

di Pulau Kemaro. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Febuari 2022. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 

Metode penarikan contoh yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan Purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 34 orang masyarakat lokal yang ditentukan dengan menggunakan rumus 

slovin. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Knowledge 

Sharing dalam usahatani sayuran hidroponik di Pulau Kemaro terbagi menjdi dua 

indikator yaitu Tacit Knowledge dan Explicit Knowledge dengan nilai rata-rata 

sebesar 9,98% dan 10,54% termasuk kategori tinggi, rata-rata pendapatan petani 

sayuran hidroponik di Pulau Kemaro sebesar Rp89,424 per instalasi dalam satu 

musim tanam per tahun. Berdasarkan hasil dari penelitian terdapat hubungan yang 

signifikan dengan kriteria tinggi dengan skor 0,551 antara peran Knowledge 

Sharing dengan pendapatan usahatani sayuran hidroponik di Pulau Kemaro. 

Kata kunci: penerapan, pendapatan, peran knowledge sharing 
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ABSTRACT 

Based on the above problems, the objectives to be achieved in this study are as follows: 

1). Measuring the application of Knowledge Sharing in hydroponic vegetable farming on 

Kemaro Island, 2). Calculating hydroponic vegetable farming income on Kemaro Island, 

3). Analyzing the relationship between the application of Knowledge Sharing and the 

income of hydroponic vegetable farming on Kemaro Island, The data obtained from this 

study were processed systematically, then the data was tabulated and explained 

descriptively. Data processing is carried out using computer applications/software so 

that the results obtained are more accurate. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya pemahaman (Knowledge) 

termasuk ke dalam sebuah elemen yang krusial dalam proses penentuan kekuatan 

untuk bertahan dari suatu organisasi. Tentunya, organisasi membutuhkan sebuah 

keterampilan guna mengembangkan sumberdaya individu dan juga melakukan 

pengaturan terhadap pemahaman yang dimilinya. Knowledge Management 

(Manajemen Pengetahuan) termasuk ke dalam sebuah upaya yang dilaksanakan 

untuk mengelola pemahaman secara keseluruhan yang di mulai dari proses 

penciptaan pemahamannya, proses pembagian, penyimpanan sampai dengan 

tindakan pengimplementasiannya guna melakukan pengoptimalan terhadap aset 

pemahaman berbentuk Tacit ataupun Explicit yang sebuah organisasi miliki 

dimana pada akhirnya segala proses yang dijalankan oleh organisasinya bisa 

optimal terutama dalam mengungguli berbagai persaingan yang harus dijalani 

(Wijaya, 2014). 

Pada saat pengetahuan berperan sebagai sumber daya yang mempunyai 

kepentingan besar bagi sebuah organisasi, maka aktivitas Knowledge sharing 

diantara tiap individunya jadi faktor kritis dimana pada akhirnya dihasilkan 

pemahaman dari organisasinya, dimana berikutnya akan dilaksanakan 

pemberdayaan dimana pada akhirnya memperolehkan hasil berupa sebuah 

inovasi. (Bock et al dalam Raharso dan Tjahjawati, 2016). Knowledge Sharing 

merujuk pada pemberian tugas-tugas informasi dan Know-how untuk menolong 

rekan kerja dan berkolaborasi dengan rekan kerja dalam rangka menyelesaikan 

masalah, mengembangkan ide-ide baru, ataupun mengimplementasikan kebijakan 

maupun prosedur. Dalam perspektif sebagai jembatan penghubung, ada empat 

jenis pengetahuan yang dibagikan, yakni : Pengetahuan profesional, Pengetahuan 

koordinasi, Pengetahuan berbasis objek,dan Know-who.  

Pengetahuan profesional diciptakan dan dibagikan didalam Communities-of-

practies, baik didalam maupun diluar batas-batas organisasi. Pengetahuan 

koordinasi ialah pengetahuan yang membuat setiap individu menjadi
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Knowledgeable tentang bagaimana dan kapan individu (di dalam organisasi) 

diharapkan mengaplikasikan pengetahuan yang dia miliki. Pengetahuan berbasis 

objek ialah pengetahuan mengenai suatu objek yang ada. Sedangkan Know-who 

ialah pengetahuan tentang siapa yang mengetahui tentang suatu hal, ataupun siapa 

yang diharapkan bisa membuat suatu aktivitas yang memberikan pengaruh pada 

aktivitas-aktivitas organisasi yang lain. 

Keadaan alam bangsa ini memberikan kemungkinan untuk dijalankan 

sebuah upaya pembudidayaan terhadap beragam jenis sayur-sayuran lokal ataupun 

yang asalnya dari negara luar. Diperhatikan dari sisi agroklimatologisnya, bangsa 

ini mempunyai potensial yang besar dalam hal pengusahaan berbagai jenis 

sayuran. Pembudidayaan sayuran melalui pemanfaatan sistem hidroponik 

sekarang ini sedang diperbincangkan serta diminati oleh publik untuk konsumsi 

kesehariannya sebab sistem ini jadi suatu bentuk penyelesaian dalam proses 

perkembangan sayuran serta buah-buahan yang mempunyai beragam keuntungan 

jika dilaksanakan perbandingan dengan pertanian pada umumnya. Sebagaimana 

yang dijelaskan Lingga 2005 dalam Siregar,dkk 2015 hidroponik ialah salah satu 

metode pembudidayaan yang tidak mempergunakan tanah untuk jadi medianya, 

melainkan mempergunakan media air ataupun porous.  

Naiknya pengonsumsian terhadap sayuran hidroponik tentunya memberi 

kesempatan yang lebar untuk mengembangkan usaha di bidang ini. Tindakan 

pengelolaan sayuran dengan mempergunakan sistem hidropinik ini termasuk ke 

dalam upaya yang eksklusif sebab pembiayaan yang diperlukan tergolong banyak. 

Pasaran sayuran eksklusif sampai dengan saat ini belum tergarapkan secara penuh 

yang mana pada akhirnya menyebabkan kesempatan pemasaranya masih terbuka 

secara luas. Sayuran hidroponik in diperlukan oleh restoran, toko swalayan, hotel 

serta cafe di berbagai kota besar. Mereka tentunya menjadi pasaran yang 

berpotensi tinggi untuk menyerapkan sayuran hidropinik ini. Terlebih lagi 

kesempatan untuk mengekspor sayuran hidroponik ke negara luar juga menjadi 

kesempatan yang besar dalam proses pemasarannya (Heriwibowo, 2014). Salah 

satu hal yang mendasari sayuran hidroponik ini tergolong eksklusif ialah proses 

produksi sayurannya yang mempergunakan sistem hidroponik dimana pada 

akhirnya tingkat kesehatannya lebih terjamin sebab terbebaskan dari paparan 
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berbagai logam berat yang terkandung dalam tanah. Selain itu, sayuran ini juga 

mempunyai tingkat kesegaran yang tinggi, mempunyai ketahanan yang lama dan 

gampang untuk dicernakan (Indriasti, Ratna. 2013 dalam Triana L, dkk. 2017). 

 Budidaya sayuran hidroponik termasuk ke dalam pengusahaan di bidang 

pertanian yang mempergunakan teknologi adaptif atas perubahan yang ada 

dimana pada akhirnya bisa mendatangkan keuntungan yang lebih besar lagi (Nana 

et al., 2018; Ismail dan Syam, 2019; Kilmanun dan Ndaru, 2020). Sayuran 

hidroponik ini mempunyai pasaran yang berpotensi untuk terus mengalami 

perkembangan misalnya restoran, hotel, toko swalayan serta cafe di berbagai kota 

besar dan juga mempunyai kesempatan ekspor yang besar melalui penggunaan 

campuran kandungan hara yang esensial bagi tanamannya apabila dilarutkan 

dalam air (Jones, 2005; Resh, 2012). Pembudidayaan tanaman dengan cara 

hidroponik ini memiliki beragam keunggulan apabila dilaksanakan perbandingan 

dengan pembudidayaan tanaman pada umumnya, contohnya yakni : hidroponik 

mempunyai fleksibelitas yang tinggi sebab bisa diimplementasikan di beragam 

keadaan, pengontrolan terhadap nutrisinya tergolong gampang untuk 

dilaksanakan, tingkatan produksinya tergolong lebih tinggi, produk yang 

dihasilkan cenderung selaras, mutu produknya lebih terjamin khususnya berkaitan 

dengan keamanan serta kebersihan dari produk tersebut, tenaga kerja yang 

dipergunakan cenderung hemat, gampang dalam proses pembudidayaan tanaman 

baru, air serta pupuk yang dipergunakan cenderung sedikit, tidak ditemukan 

gulma, proses transplantingnya cenderung gampang untuk dilaksanakan serta 

keberlanjutan dari produksinya bisa terjaga (Aini dan Azizah, 2018). Hidroponik 

juga termasuk ke dalam sebuah solusi bagi masyarakat untuk mempertahankan 

lahan hijau dalam mengatasi kehidupan kota yang mulai tercemar dan kurangnya 

udara sejuk dalam suasana kehidupan di kota, serta menyempitnya ketersediaan 

lahan pekarangan untuk pertanian ditambah lagi termasuk ke dalam salah satu 

solusi untuk ketahanan pangan (Ismail dan Syam, 2019) 

 Salah satu hal yang menjadi permasalahan dalam proses pembudidayaan 

tanaman dengan cara hidroponik ini ialah diperlukannya kejelian serta keahlian 

khusus terutama berkenaan dengan proses pembibitan, persemaian, penanaman 

serta pengaplikasian nutrisinya. Deep Flow Technique (DFT) ialah sebuah metode 
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hidroponik yang mempergunakan sistem tertutup dan mempunyai keunggulan 

yakni meskipun dalam keadaan tidak ada listrik namun ketersediaan dari larutan 

nutrisinya masih terjaga (Fitmawati et al., 2018). Sistem DFT ini mempunyai 

kecocokan yang tinggi, terutama bagi pemula yang hendak melakukan 

pembudidayaan dengan cara hidroponik meskipun sistem ini mempunyai 

kekurangan sebab memerlukan nutrisi yang berjumlah lebih banyak dibanding 

dengan sistem lainnya, salah satunya yakni Nurtrient Film Technique (NFT) (Aini 

dan Azizah, 2018). 

 Selain diperlukannya kejelian serta keahlian khusus, proses pembudidayaan 

tanaman dengan cara hidroponik ini juga memerlukan pembiayaan yang besar 

terutama dalam proses produksinya, yang mana pada akhirnya menyebabkan 

belum banyaknya pelaku usaha sayuran hidroponik yang melakukan 

pembudidayaan dengan skala yang besar (Sesanti dan Sismanto, 2016). 

Penjelasan terkait dengan kelayakan perekonomian dari pembudidayaan 

hidroponik ini amat dibutuhkan untuk memberikan motivasi pada masyarakat 

terkhususnya petani yang mempunyai pendapatan cenderung rendah untuk 

menjalankan usaha sayuran dengan mempergunakan sistem hidroponik ini sebagai 

salah satu pilihan dalam menaikkan penghasilannya. Maka dari itulah, kajian ini 

ditujukan untuk melakukan penganalisisan terhadap keuntungan dari 

pembudidayaan sayuran hidroponik yang didasarkan pada sistem instalasi yang 

dipergunakan serta jenis tanaman yang diusahakan melalui perhitungan berbagai 

pembiayaan yang ada mulai dari biaya investasi, biaya tetap, biaya variabel 

sampai dengan harga dari sayuran hidroponiknya.  

Sebagaimana yang dipahami bahwasanya Pulau Kemaro termasuk ke dalam 

salah satu tempat berwisata yang alamiah dan bisa dijumpai pada wilayah Kota 

Palembang, tepatnya sekitaran 6 km dari jembatan Ampera, Kelurahan 1 Ilir, 

Kecamatan Ilir Timur II, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Keunikan dari Pulau 

Kemaro ini ialah menjadi pulau satu-satunya yang banyak dikunjungi oleh 

masyarakat pada wilayah sekitaran Kota Palembang serta menjadi objek wisata 

yang alami pada wilayah tersebut. Banyaknya wisatawan yang berkunjung mulai 

dari masyarakat didaerah Palembang sampai masyarakat dari luar kota. Banyak 

keunikan-keunikan tersendiri yang terdapat di Pulau Kemaro, Bangunan arsitek 
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pagoda berlantai 9 sudah mengalami perkembangan yang ditandai dengan 

banyaknya wisatawan berkunjung. Berkembangnya Pulau Kemaro di RT 17 dan 

RT 18 1 Ilir didukung oleh adanya bantuan dana dari Bank Indonesia dan 

PT.Pupuk Sriwijaya (PUSRI), penggunaan nama dari tempat kunjungan ini 

mempunyai makna tersendiri, dimana Pulau Kemaro ini mempunyai makna 

sebagai pulau yang tidak pernah mengalami keadaan yang tergenang oleh air 

meskipun air sungainya dalam kondisi yang pasang. Hal ini membuat dari 

kejauhan pulau ini akan terlihat seolah-olah selalu mengapung diatas perairan 

sungai Musi (Maharani, 2014). 

Nature tourism yang terdapat di Pulau Kemarau terletak di kawasan wisata 

Kampung Aer dimana kawasan ini memiliki berbagai keindahan mulai dari 

budidaya hidroponik yang terdiri dari Selada, Seledri, Pakcoy, Kailan dan Caisim 

hingga budidaya ikan lokal seperti lele, nila,baung yang termasuk ke dalam 

sumber pendapatan sampingan dari warga setempat. Menurut (Salakory, 2016) 

Agar tempat wisata alam di Pulau Kemarau ini tetap terjaga kelestariannya, maka 

masyarakat setempat harus diberdayakan terlebih dahulu. Program pemberdayaan 

masyarakat yang terdapat di Pulau Kemaro harus melakukan upaya pemberdayaan 

kepada masyarakat dengan melalui Pembinaan, Pemeliharaan, Memperdalam 

keilmuan pada sejarah dan seni budaya yang terdapat di Pulau Kemaro, agar 

tercapainya semua itu, maka masyarakat perlu dilibatkan dulu dalam konsep 

pemberdayaan dengan cara dilatih dan ditingkatkan kemampuannya dalam 

menghadapi permasalahan kehidupan.  

Melihat kondisi tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih dalam mengenai “Hubungan Knowledge Sharing dengan Pendapatan 

Usahatani Sayuran Hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan I Ilir Kecamatan Ilir 

Timur II Kota Palembang”. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “Hubungan 

Knowledge Sharing dengan pendapatan usahatani sayuran hidroponik di Pulau 

Kemaro Kelurahan I Ilir Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang” 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada permasalahan diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini : 
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1. Bagaimana penerapan Knowledge Sharing dalam usahatani sayuran hidroponik 

di Pulau Kemaro? 

2. Berapa besar pendapatan usahatani sayuran hidroponik di Pulau Kemaro? 

3. Bagaimana hubungan penerapan Knowledge Sharing dengan pendapatan 

usahatani sayuran hidroponik di Pulau Kemaro? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini : 

1. Mengukur penerapan Knowledge Sharing dalam usahatani sayuran hidroponik 

di Pulau Kemaro? 

2. Menghitung pendapatan usahatani sayuran hidroponik di Pulau Kemaro? 

3. Menganalisis hubungan penerapan Knowledge Sharing dengan pendapatan 

usahatani sayuran hidroponik di Pulau Kemaro? 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi manfaat 

sebagai berikut: 

1. Harapannya bisa jadi sumber informasi serta refleksi berkenaan dengan 

pengimplementasian Knowledge Sharing, hubungan penerapan Knowledge 

Sharing, serta pendapatan usahatani Sayuran Hidroponik di Pulau Kemaro. 

2. Harapannya kajian ini bisa jadi sumber referensi, rujukan, pustaka keiilmiaan 

serta sumber ilmiah bagi kajian berikutnya. 
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